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Abstract: The Impact of Games of Imitation Bowling on Motor Skills Coordination of Early Men-
tally Retarded Children. This quasi experimental study aims to examine the effect of playing games using
simulated bowling rules on the motor-skill coordination of early mentally retarded (MR) children. Six sub-
jects of five to seven years old, four female and two male, were purposively sampled. Observation and
video-recording were carried out to record the development of children’s motor-skill coordination. The results
show that the games employing simulated rules were found to be effective on developing the motor-skill
coordination.
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Abstrak: Dampak Permainan Bowling Tiruan terhadap Keterampilan Motorik Anak Terbelakang
Mental Usia Dini. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai dampak permainan
dengan aturan bowling tiruan terhadap peningkatan kecakapan koordinasi motorik anak terbelakang mental
usia dini. Sebanyak enam anak yang mengalami keterbelakangan mental berusia 5-7 tahun, terdiri atas
empat laki-laki dan dua wanita di TKLB/C Pembina Yogyakarta yang diambil secara purposive dijadikan
subjek. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan pretes-postes satu kelompok.
Observasi terbuka dan rekaman video digunakan untuk melihat kecakapan koordinasi motorik subjek. Hasil
penelitian menunjukkan adanya dampak positif permainan dengan aturan berupa bowling tiruan terhadap

peningkatan kecakapan koordinasi motorik anak terbelakang mental usia dini.

Kata kunci: permainan bowling tiruan, terbelakang mental, koordinasi motorik, anak usia dini

Stimulasi melalui bermain merupakan pendekatan
utama dalam proses pendidikan anak-anak usia dini.
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 14
menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang di-
lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pemberian rangsangan yang dimaksud adalah
stimulasi pertumbuhan dan perkembangan aspek jas-
mani dan rohani. Pembentukan pola perilaku bersa-
maan dengan tahapan pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini sangat tepat sebagai pembentukan pola
dan kerangka orientasi dan sumber hidup yang lengkap
dan mendasar (Siswanto, 2012). Melalui aktivitas
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bermain, aspek perkembangan anak secara umum
dapat ditumbuhkan secara optimal dan maksimal.
Membiarkan anak usia prasekolah, terutama anak
berkebutuhan khusus (ABK), untuk bermain dapat
mendorong tercapainya pemenuhan kebutuhan atau
tugas-tugas perkembangan fisik, sosial-emosional mau-
pun intelektual anak, bahkan meskipun anak tersebut
mengalami permasalahan dengan kesehatannya, misal-
nya kekurangan gizi. Hal demikian belum tentu terjadi
pada anak-anak yang mengalami hambatan dalam
perkembangan intelektualnya, atau sering dikategori-
kan keterbelakangan mental-intelektual. Anak yang
mengalami persoalan kognitif, menurut Friend (2005)
cenderung mengalami persoalan serius dalam kondisi
fisik dan kesehatan sehingga memerlukan intervensi
khusus. Anak usia dini yang mengalami keterbela-
kangan mental banyak mengalami hambatan dalam
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proses berpikir dan bertindak. Menurut Kartasidou
dkk. (2012), kemampuan merencanakan gerakan, pro-
ses stimulasi sensori, dan pengorganisian gerakan pada
hakikatnya merupakan suatu fungsi neurologis. Akti-
vitas motorik ABK tidak sama dengan anak normal
pada umumnya. Perkembangan fisik motoriknya
membutuhkan dukungan nyata, yang dapat ditiru se-
cara langsung, mulai dari hal-hal yang konkret bagi
anak-anak terbelakang mental.

Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB) sering
memiliki keterbatasan untuk menghadirkan sarana-
prasarana dan fasilitas (support system) barang yang
sebenarnya (asli) dalam kegiatan pembelajaran di ke-
las. Untuk itu, benda-benda atau barang tiruan (objek
imitasi) sudah lazim dimanfaatkan sebagai sarana pen-
dukung pencapaian tujuan pembelajaran, khususnya
untuk anak-anak yang mengalami keterbelakangan
mental. Menghadirkan objek-objek tiruan dalam kegi-
atan pembelajaran untuk anak-anak usia dini yang
memiliki permasalahan kognitif akan sangat mem-
bantu memudahkan pencapaian tujuan yang diharap-
kan. Demikian juga halnya, dalam pengembangan
kecakapan koordinasi motorik permainan tiruan yang
menyenangkan, dimungkinkan dapat membantu me-
ngembangkan aspek koordinasi gerak anak yang
mengalami keterbelakangan mental kategori sedang.
Penelitian mengenai metode gerak untuk para penyan-
dang keterbelakangan mental di antaranya menyim-
pulkan bahwa, dengan objek tiruan yang digunakan
dalam program latihan, anak-anak berkesempatan
meniru, belajar berkomunikasi dan mengembangkan
tindakan motorik serta mengurangi kegugupan (Na-
kata, 1999). Di sinilah pentingnya bentuk-bentuk
imitasi, termasuk permainan yang dapat ditiru secara
langsung, terutama dalam pengembangan aspek fisik
motorik.

Ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan da-
lam pengembangan kecakapan motorik untuk anak
terbelakang mental (tunagrahita) menurut Polloway
& Patton (1993), yaitu latihan-latihan “korektif” un-
tuk mengatasi kesulitan karena masalah postur dan
ortopedik, aktivitas gerakan terapi, latihan-latihan
remedial untuk mengubah atau memperbaiki fungsi,
adaptasi olahraga dan permainan, serta latihan kemam-
puan motorik. Kendati demikian, hal tersebut dimung-
kinkan untuk disesuaikan dengan kondisi atau tingkat
kelainan yang ada pada masing-masing peserta didik.
Adaptasi permainan dalam pertumbuhan dan pengem-
bangan aspek kecakapan koordinasi motorik dapat
dicoba untuk diterapkan pada anak-anak usia dini
yang mengalami terbelakang mental. Dengan mengi-
kuti aturan-aturan permainan dengan benar tentu di-
mungkinkan anak-anak dapat memperoleh hasil yang

optimal. Brewer (2007) memandang bahwa siswa
berperan aktif dalam mengonstruksi belajarnya dalam
konteks interaksinya dengan pendidik, keluarga, atau
lingkungannya. Bermain menyediakan sebuah konteks
bagi anak-anak untuk mempraktikkan keterampilan-
keterampilan yang baru dikuasai dan juga berfungsi
sebagai sudut pengembangan kapasitas-kapasitas untuk
menjalankan peran-peran sosial yang baru, mencoba
tugas-tugas yang baru atau yang menantang, dan me-
mecahkan permasalahan yang kompleks yang mung-
kin bisa atau tidak akan bisa mereka tangani.

Dalam hal yang demikian, sudah seharusnya
anak mampu untuk melakukan sesuatu hal berdasar-
kan pengalaman dan pendidikannya. Para guru dapat
membantunya dengan menyediakan bahan-bahan
yang diperlukan. Hal-hal tersebut harus mendukung
pemahaman anak, ia harus mengonstruksinya sendiri
dan menemukannya kembali. Hal yang perlu ditekan-
kan adalah bahwa konsep tersebut berkenaan dengan
anak-anak normal pada umumnya, dan akan menjadi
berbeda untuk anak-anak terbelakang mental. Anak-
anak terbelakang mental sudah barang tentu menga-
lami banyak hambatan (kognitif) dalam mengonstruk-
sikan sendiri pengalaman belajarnya, dan mengem-
bangkan kecakapan-kecakapan yang dimilikinya.
Untuk itu, mereka membutuhkan dukungan orang
lain dalam merancang dan mengembangkan kompe-
tensinya dalam tumbuh kembang.

Bermain dengan aturan merupakan jenis perma-
inan yang memiliki potensi untuk mengembangkan
gerak dan aturan-aturan yang harus diikuti anak-anak.
Bagaimanapun anak-anak usia dini termasuk yang
mengalami keterbelakangan mental sangat memerlu-
kan permainan dalam berbagai bentuk dan situasi.
Secara umum, menurut Essa (2003), anak-anak me-
miliki kebutuhan untuk bermain, yang memiliki makna
belajar mengenai dan memahami dunia. Namun, lebih
dari itu, bermain merupakan hal yang esensial untuk
semua aspek perkembangan anak. Bermain dapat
meningkatkan penguasaan keterampilan praktis anak
dalam pengembangan kognitif dalam berpikir, ber-
bahasa, aktivitas fisik, sosial-emotional, maupun kre-
ativitas anak. Untuk itu, bermain dapat memfasilitasi
anak-anak dalam mengasimilasikan pengalamannya.

Konsep tersebut menekankan pentingnya inter-
aksi dalam pengembangan, bukan saja aspek-aspek
sosial, emosional, dan kognitif semata, melainkan juga
pengembangan kecakapan sensomotorik anak. Di sini
peran guru untuk membangun interaksi anak sangat
diperlukan agar dengan begitu anak-anak terstimu-
lasi untuk mengkonstruksi pengalaman-pengalaman
pembelajarannya. Pemberian kesempatan yang cukup
untuk berinteraksi (melalui permainan) atau mem-



praktikkan pengalaman yang baru dikenalnya akan
memudahkan anak untuk mencapai perkembangan
lebih optimal. Anak terbelakang mental akan termo-
tivasi untuk mencoba melakukan hal-hal baru, sebagai-
mana mereka mengalami sebuah tantangan dalam
penguasaan proses belajarnya. Apabila anak dihadapkan
pada kegagalan yang berulang, mereka pada umumnya
akan berhenti untuk mencoba. Implikasinya adalah
bahwa para guru seharusnya menyediakan banyak
waktu dan kesabaran yang cukup untuk mendampingi
anak dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-
tugas belajarnya di sekolah.

Permainan bowling tiruan adalah permainan
dengan aturan yang mengandung unsur gerak terko-
ordinasi, aturan permainan dan menyenangkan. Jenis
permainan ini tidak membahayakan bagi anak terbe-
lakang mental karena alat atau bahan-bahan yang
digunakan terbuat dari plastik dan dilakukan dengan
aturan-aturan yang mudah untuk diikuti. Anak menjadi
termotivasi untuk bermain karena aturannya yang mu-
dah dan ada unsur "kompetisi”’ bersama teman sebaya-
nya. Namun dalam implementasi kegiatannya, anak-
anak menunjukkan cara yang berbeda dalam bermain
dan cara merepresentasikannya. Pada kurun waktu
tertentu, anak mulai menunjukkan adanya keseriusan
dalam bermain, mencermati penjelasan dan arahan
guru tentang bagaimana permainan dilakukan. Selain
melalui penjelasan, guru juga secara langsung men-
contohkan tahap-tahap gerakan bermain (bowling)
agar koordinasi gerak motorik anak terkonstruksi
dengan baik. Hal demikian menjadi wajar dilakukan
guru karena setiap individu anak terbelakang mental
memiliki pemahaman dan kecakapan motorik yang
berbeda-beda. Cara-cara yang beragam dan bahwa
setiap individu cenderung memiliki preferensi atau
model belajar tertentu nampaknya juga sudah men-
jadi pemahaman guru pendidikan khusus di TKLB.
Umumnya mereka sudah dibekali kompetensi profe-
sional untuk mendampingi anak berkebutuhan khusus,
termasuk di dalamnya anak yang mengalami keterbe-
lakangan mental. Anak-anak memang memerlukan
pendampingan khusus dalam setiap aktivitas pembe-
lajarannya di sekolah, baik yang bersifat akademik
maupun non-akademik.

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang ter-
sebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dampak permainan bowling tiruan terhadap kecakapan
koordinasi motorik anak-anak terbelakang mental usia
dini. Permasalahannya adalah apakah permainan de-
ngan aturan (game with rules) bowling tiruan memi-
liki dampak positif terhadap perkembangan kecakapan
koordinasi motorik anak-anak usia dini yang menga-
lami keterbelakangan mental
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METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan meto-
de kuasi eksperimen, dengan pola rancangan pretest-
posttest, dengan mencermati perubahan yang terjadi
selama treatment permainan antara pretes dan postes
terhadap subjek penelitian. Sebelum aktivitas perma-
inan diberikan sebagai treatment, langkah awal yang
dilakukan adalah latihan permainan bebas yang di-
perlakukan sebagai pemanasan kepada para subjek.
Tahap selanjutnya masing-masing subjek diminta
untuk melakukan permainan bowling tiruan (pretes)
dengan cara melempar bola ke arah pin (sasaran).
Subjek dalam penelitian ini ialah anak tunagrahita di
SLB/C Pembina Yogyakarta, berusia antara 5-7 tahun
sebanyak 6 orang, terdiri atas empat pria dan dua wa-
nita yang diambil secara purposif, berdasarkan usia
dan kesiapan siswa.

Penelitian dilakukan dengan memberikan perla-
kuan kepada subjek berupa permainan bowling tiruan,
sebanyak empat sesi. Setiap sesi kepada subjek dije-
laskan dengan contoh aturan-aturan permainan, yang
mencakup (1) cara memegang bola, (2) posisi tubuh,
tangan, dan kaki saat melempar, (3) cara melempar
menuju sasaran, dan (4) garis batas lemparan. Data
dikumpulkan melalui observasi terhadap tampilan sub-
jek selama melakukan permainan. Skor diambil ber-
dasarkan ketepatan koordinasi gerak tubuh, tangan,
dan kaki, serta ketepatan melempar sasaran (pin) yang
jatuh. Skor tertinggi 10 dan terendah 0. Data dianalisis
dengan teknik analisis statistik nonparametrik, yaitu
uji beda jenjang dari Friedman (Siegel, 1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,
rerata skor pretes kecakapan koordinasi motorik anak
adalah 3,5. Hasil pelaksanaan permainan bowling ti-
ruan pada tahap pertama (perlakuan sesi 1) telah
memberikan dampak peningkatan skor dibandingkan
skor awal. Peningkatan tersebut adalah 3,5 menjadi
4,5. Ada peningkatan skor subjek untuk kecakapan
koordinasi motorik, meskipun tidak semuanya. Seba-
nyak 5 subjek (81,5%) dari 6 subjek anak terbela-
kang mental usia dini mengalami perubahan skor
tersebut. Hasil pelaksanaan permainan bowling tiruan
pada tahap kedua (perlakuan sesi 2) menunjukkan
adanya perubahan skor dibandingkan dengan skor
awal dan skor sesi 1. Pada perlakuan sesi 2, semua
subjek telah mengalami peningkatan skor kecakapan
koordinasi motorik dibandingkan dengan nilai awal.
Peningkatan terjadi secara nyata pada sebagian besar
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subjek (66%) dan sisanya (34%) mengalami pening-
katan yang tidak signifikan. Peningkatan yang di-
maksud berasal dari 4,5 pada sesi 1 menjadi 5,16 pa-
da sesi 2. Hasil pelaksanaan permainan bowling tiruan
pada tahap ketiga (perlakuan sesi 3) telah membe-
rikan dampak perubahan skor dibandingkan dengan
skor awal dan sesi sebelumnya. Pada sesi 3, ada pe-
ningkatan skor untuk semua subjek (100%). Dengan
demikian, dapat diketahui sementara bahwa permainan
bowling tiruan sesi 3 berdampak positif terhadap ke-
cakapan koordinasi motorik anak terbelakang mental
usia dini. Peningkatan yang dimaksud berasal dari
5,16 pada sesi 2 menjadi 6,0 pada sesi 3. Hasil pelak-
sanaan permainan bowling tirnan pada tahap keempat
(sesi 4) telah memberikan dampak perubahan skor di-
bandingkan dengan skor awal dan sesi sebelumnya.
Pada sesi 4, semua subjek (100%) mengalami pening-
katan skor. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
melalui permainan bowling tiruan sesi 4, telah me-
nunjukkan adanya dampak positif terhadap kecakapan
koordinasi motorik anak-anak terbelakang mental usia
dini. Peningkatan dimaksud berasal dari 6,0 pada se-
si 3 menjadi 6,5 pada sesi 4.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan permainan
bowling tiruan pada setiap sesi telah memberikan dam-
pak secara gradual terhadap peningkatan kecakapan
koordinasi motorik subjek anak-anak usia dini yang
mengalami keterbelakangan mental.

Data hasil penelitian sebagaimana yang telah
diuraikan, selanjutnya dianalisis secara statistik non-
parametrik dengan teknik uji beda jenjang Friedman,
untuk mengetahui keefektifan permainan bowling ti-
ruan terhadap kecakapan koodinasi motorik subjek.
Hasil analisis selengkapnya adalah sebagai berikut.

Oleh karena nilai 2 Friedman (20,66) > dari
nilai %2 0,01; db 5-1 (13,28) berarti terdapat perbe-
daan yang signifikan antarjenjang pada keempat sesi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perma-
inan dengan aturan bowling tiruan secara efektif dapat
meningkatkan kecakapan koordinasi motorik anak-
anak usia dini yang mengalami keterbelakangan mental.

Tabel 1. Uji Beda Jenjang Friedman

Pembahasan

Hasil penelitian sebagaimana yang telah dides-
kripsikan di atas, diketahui ada beberapa butir utama
yang perlu dibahas. Perfama, dari hasil treatment yang
diberikan dalam 4 sesi kegiatan permainan, tampak
adanya perubahan secara berangsur (gradual) untuk
setiap subjek pada semua subjek (100%). Kendati
perubahan terjadi secara berangsur, hal itu telah me-
nunjukkan adanya dampak permainan bowling tiruan
terhadap kecakapan koordinasi motorik anak-anak usia
dini yang mengalami keterbelakangan mental.

Permainan yang dirancang untuk mengembang-
kan kecakapan koordinasi motorik untuk anak terbela-
kang mental-intelektual sebagai subjek adalah perma-
inan dengan aturan yang mengandung unsur-unsur
gerak terkoordinasi, aturan permainan, dan tentu saja
menyenangkan. Jenis permainan ini tidak memba-
hayakan bagi anak terbelakang mental karena alat
atau bahan-bahan yang digunakan terbuat dari plas-
tik dan dilakukan dengan aturan-aturan yang mudah
diikuti anak yang mengalami keterbelakangan mental.
Anak-anak menjadi termotivasi untuk bermain, selain
karena adanya aturan yang mudah juga adanya unsur
kompetisi” bersama teman-teman sebayanya. Berma-
in dengan beberapa jenis permainan dengan aturan
harus secara hati-hati dipilih dan diajarkan kepada
anak-anak. Ada permainan yang sukses dimainkan
anak-anak, tetapi ada pula permainan yang memba-
hayakan anak-anak.

Dalam permainan ini juga terjadi perubahan
perilaku positif subjek secara individual terhadap
aktivitas bermain yang dilakukan. Mengacu kepada
pendapat Koutsoklenis & Theodoridou (2012), perilaku
positif akan mendukung pencapaian tujuan terjadi-
nya perubahan individu melalui pendekatan yang
beorientasi pada anak. Sikap yang positif pula yang
dapat mempengaruhi suatu pendekatan positif
terhadap pertukaran dan aktivitas anak dengan atau
tanpa disabilitas (Doulkeridou dkk., 2011).

Jenjang Skor Treatment Tiap Sesi

Subjek (N=6) 2
Pretes Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3 Sesi 4
A 1,5 1,5 35 35 5
B 1 2,5 2,5 4 5 ¥2 =20,66
C 1 2,5 2,5 4,5 4.5 p: 0,01,
D 1 2,5 2,5 4,5 4,5 df: 5-1 (13,28)
E 1 2 3 4.5 45
F 1 2 3,5 3,5 5
6,5 13 17,5 24.5 28,5
Jumlah Tl T T3 T4 TS




Kedua, perubahan koordinasi motorik terjadi
secara berangsur dan lambat. Secara umum hal ini
menunjukkan dampak yang positif dari permainan
dengan aturan (games with rules) yang diberikan, yang
mencerminkan adanya konsistensi, kejujuran, dan
kemampuan dalam memprediksikan sesuatu (Stone,
1993). Mengenai perkembangan yang terjadi secara
perlahan, hal itu disebabkan oleh kondisi dan karak-
teristik subjek yang mengalami keterbelakangan men-
tal. Pada masa kanak-kanak, menurut Wardani dkk.
(2002), anak tunagrahita ringan (yang lambat) mem-
perlihatkan ciri-ciri sukar memulai sesuatu, sukar
melanjutkan sesuatu, sering mengerjakan sesuatu ber-
ulang-ulang tetapi tidak ada variasi. Berkenaan dengan
konsep tersebut, permainan yang dirancang untuk di-
sampaikan kepada subjek dilakukan secara bertahap.

Hasil penelitian ini mencerminkan adanya pe-
rubahan perilaku dalam kecakapan koordinasi mo-
torik sedikit demi sedikit, mengingat kondisi anak
terbelakang mental yang tingkat inteligensinya ter-
golong rendah. Merujuk kepada hasil penelitian
Purwati & Japar (2013), penyesuaian diri anak usia
dini yang memiliki inteligensi rendah dan mendapat
intervensi dini melalui pendekatan behavioristik lebih
tinggi dibandingkan dengan penyesuaian diri anak usia
dini yang memiliki inteligensi rendah dan mendapat
intervensi dini melalui pendekatan kognitif. Meskipun
demikian, perubahan baru bisa terjadi manakala guru
memberikan penjelasan disertai contoh konkret dalam
bermain, mulai dari cara pegaturan posisi tubuh, cara
memegang bola, cara melempar pada sasaran, gerakan
saat melempar, dan batas melempar. Hal tersebut di-
lakukan secara berulang-ulang sampai dengan tahap
terakhir (sesi 4).

Peran lembaga (TKLB) juga penting untuk
mengeksplorasi perkembangan motorik anak-anak
usia dini, khususnya anak-anak yang mengalami ke-
terbelakangan mental. Taman kanak-kanak merupa-
kan institusi yang menyediakan fasilitas perkembangan
fisik, mental, dan emosional bagi anak-anak usia dini.
TK juga secara khusus dirancang untuk memberikan
kontribusi terhadap perkembangan kemampuan anak
secara alami, tumbuh kembang, pembiasaan-pem-
biasaan, stimulasi mental-intelektual, maupun reaksi
spiritual terhadap lingkungan sosial.

Memperhatikan hasil penelitian yang demikian,
konsekuensi logis yang dapat diberikan dalam pengem-
bangan keterampilan motorik anak-anak usia dini
yang mengalami keterbelakangan mental adalah perlu-
nya memanfaatkan permainan-permainan sederhana
yang memiliki unsur koordinasi gerak, konsistensi
dan ketaatan terhadap aturan, sebagaimana games
yang telah diujicobakan, yaitu bowling tiruan (imi-
tasi). Kendati begitu, kesabaran dan kesungguhan
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guru-guru TKLB/C dalam mendampingi stimulasi
anak-anak usia 4-7 tahun mulai mengorganisasikan
permainannya, mengembangkan aturan-aturan menge-
nai bagaimana seharusnya permainan dilakukan. Untuk
itu, permainan-permainan serupa akan sangat mem-
bantu anak-anak usia dini yang mengalami keterbe-
lakangan mental, khususnya berada dalam kategori
sedang dan berat. Permainan yang sesuai dapat
dirancang untuk menstimulasi berbagai aspek yang
ada pada diri anak, khususnya aspek perkembangan
motorik untuk anak-anak usia dini yang mengalami
keterlambatan perkembangan intelektualnya.

Permainan dengan aturan mempersiapkan anak-
anak berlaku jujur, memahami mana yang benar dan
mana yang salah, serta ’penjiplakan” sepanjang adanya
keterampilan sosial yang terkoordinasi, kolaborasi,
kepemimpinan, sharing, dan saling menerima. Games
with rules juga bermanfaat dalam membantu anak
belajar untuk lebih sopan dalam mempertimbangkan
segala sesuatu. Permainan juga akan menjadikan se-
orang anak lebih percaya diri. Namun, menurut hasil
penelitian Trepanier-Street dkk. (2011) ada kecende-
rungan bahwa anak yang mengalami disabilitas cende-
rung lebih memiliki respon positif terhadap temannya
sesama disabilitas dibandingkan dengan anak-anak
yang tidak mengalami disabilitas.

SIMPULAN

Permainan dengan aturan berupa bowling imitasi
terbukti memiliki dampak positif terhadap kecakapan
koordinasi motorik anak usia dini yang mengalami
keterbelakangan mental di TKLB/C. Hal tersebut di-
tunjukkan dari adanya peningkatan skor kecakapan
motorik tiap sesi pemberian treatment permainan
pada setiap subjek.

Perubahan terjadi secara berangsur (gradual) dan
bervariasi untuk masing-masing subjek. Hal tersebut
terjadi sebagai akibat dari adanya permasalahan kog-
nitif yang dihadapi oleh subjek. Oleh karena itu, pen-
didik yang juga berperan sebagai fasilitator dalam
kegiatan bermain senantiasa mendampingi dan menga-
rahkan secara intensif pada setiap sesi kegiatan. Sti-
mulasi pembelajaran (bermain dengan aturan) mena-
warkan suatu bagian penting dalam pengembangan
anak berkenaan dengan konsistensi, keterbukaan,
stabilitas, dan kemampuan memprediksi.

Anak menyesuaikan dirinya sendiri untuk me-
lakukan gerakan dari pemain-pemain yang lain. Di
dalam beberapa permainan, anak melihat dan merasa-
kan sesuatu, yang merupakan sesuatu jenis perbedaan
sensori dalam beberapa permainan tertentu, namun
mereka juga harus melakukan koordinasi gerakan-
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gerakan motorik kasar dan halus, misalnya. Perma-
inan yang berorientasi pada fisik, membatu dirinya
untuk memahami ruang dalam suatu saat tertentu.
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